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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Pada penelitian yang berjudul pengembangan video pembelajaran 

sebagai suplemen praktikum pada materi sistem jaringan kelas XI SMA Negeri 2 

Negeri Besar Way Kanan telah di uji oleh uji validasi ahli desain, ahli materi, dan 

ahli bahasa serta diujikan kepada peserta didik. Bahan ajar yang dihasilkan yaitu 

berupa video pembelajaran sebagai suplemen praktikum pada materi sistem 

jaringan. Mempertimbangkan dari komentar dan saran validator bahwa peneliti 

tetap merevisi video pembelajaran menjadi lebih baik. Data hasil penelitian 

peserta didik menunjukkan beberapa persentase yaitu dari aspek desain 

menunjukkan jumlah persentase kelayakan 76% dengan kategori baik, aspek 

materi menunjukkan jumlah persentase kelayakan 79% dengan kategori baik, 

dan aspek bahasa menunjukkan jumlah persentase kelayakan 69% dengan 

kategori baik. Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa Video 

pembelajaran sebagai suplemen praktikum pada materi struktur jaringan yang 

dikembangkan telah layak digunakan dalam pembelajaran.  

  

B. Saran 

1. Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan:  

a. Pengembangan video pembelajaran sebagai suplemen praktikum yang 

menjadikan siswa untuk belajar. 

b. Pengembangan video pembelajaran sebagai suplemen praktikum untuk guru 

lebih baik lagi dengan  menggunakan pembelajaran berbasis video. 

 
2. Pengembangan 

Pengembangan lanjutan pengembangan berbasis video pembelajaran 

sebagai suplemen praktikum pada materi sistem jaringan kelas XI SMA Negeri 2 

Negeri besar Way Kanan dapat digunakan secara umum sebagai sumber belajar 

yang baik untuk digunakan saat proses pembelajaran. Guru dapat 

mengembangkan video sebagai suplemen praktikum yang telah dikembangkan 

agar dapat lebih baik lagi dan melengkapi kelemahan produk video yang sudah 

ada menjadi video pembelajaran sebagai suplemen praktikum yang baik dan 

lebih menarik, serta dapat melatih kemampuan peserta didik. Penelitian ini juga 
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dapat dilanjutkan untuk penelitian berikutnya agar video sebagai suplemen 

praktikum yang sudah ada dapat dikembangkan menjadi video pembelajaran 

sebagai suplemen praktikum yang lebih baik dan lebih layak digunakan sebagai 

sumber belajar di SMA.” 

 

 

 

 

 

 


